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Kinerja keuangan berperan penting dalam mendukung pelaksanaan pembangunan
dan pelayanan publik yang berkualitas. Pemerintah daerah diharapkan dapat
mampu mengelola sumber daya keuangannya secara efektif, efisien dan
transparansi. Namun, dalam pelaksanaannya masih banyak hambatan yang
dihadapi dalam pengelolaan keuangan seperti rendahnya kemampuan untuk
meningkatkan PAD, ketergantungan yang tinggi terhadap dana transfer dari
pemerintah pusat, serta kurang optimalnya alokasi anggaran pada sektor-sektor
strategis yang mendukung pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisisi kinerja keuangan pemerintah Kota Bandar Lampung tahun anggaran
2019-2023. Tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Peneliti
memfokuskan pada alat analisis rasio keuangan yang terdiri atas rasio derajat
desentralisasi fiskal, rasio kemandirian keuangan daerah, rasio efektivitas PAD dan
rasio efisiensi keuangan daerah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kinerja
Keuangan Pemerintah Kota Bandar Lampung dilihat dari (1) Rasio Derajat
Desentralisasi Fiskal dapat diketegorikan cukup, karena rata-ratanya sebesar 28%.
(2) Rasio Kemandirian Keuangan Daerah pola hubungannya masih tergolong dalam
pola hubungan konsultatif karena rata-rata rasio ini sebesar 39,99% dengan kategori
rendah. (3) Rasio Efektivitas PAD, hasil analisis rasio efektivitas menunjukkan
bahwa kinerja keuangan Pemerintah Kota Bandar Lampung tergolong masih
kurang efektif karena rata-rata efektivitasnya masih dibawah 100% dengan rata-rata
rasio sebesar 55,40% dengan kategori tidak efektif. (4) Rasio Efisiensi Keuangan
Daerah Kota Bandar Lampung dikatakan masih kurang efisien karena rata-rata
rasio sebesar 98,60% dengan kategori kurang efisien. Secara keseluruhan, kinerja
keuangan Pemerintah Kota Bandar Lampung masih Kurang optimal. Meskipun
terdapat peningkatan pada beberapa indikator, kinerja keuangan masih menghadapi
tantangan yang berasal dari dalam organisasi pemerintah dan di luar organisai
pemerintah.
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Financial performance plays an important role in supporting the implementation
of quality development and public services. Local governments are expected to be
able to manage their financial resources effectively, efficiently and transparently.
However, in its implementation, there are still many obstacles faced in financial
management such as low ability to increase PAD, high dependence on transfer
funds from the central government, and less than optimal budget allocation in
strategic sectors that support economic growth. This study aims to analyze the
financial performance of the Bandar Lampung City government for the 2019-2023
budget year. The type of research used is descriptive qualitative. Researchers focus
on financial ratio analysis tools consisting of the fiscal decentralization degree
ratio, regional financial independence ratio, PAD effectiveness ratio and regional
financial efficiency ratio. The results of the study indicate that the Financial
Performance of the Bandar Lampung City Government seen from (1) the Fiscal
Decentralization Degree Ratio can be categorized as sufficient, because the
average is 28%. (2) The Regional Financial Independence Ratio of the relationship
pattern is still classified as a consultative relationship pattern because the average
ratio is 39.99% with a low category. (3) PAD Effectiveness Ratio, the results of the
effectiveness ratio analysis show that the financial performance of the Bandar
Lampung City Government is still considered less effective because the average
effectiveness is still below 100% with an average ratio of 55.40% in the ineffective
category. (4) The Bandar Lampung City Regional Financial Efficiency Ratio is said
to still be less efficient because the average ratio is 98.60% in the less efficient
category. Overall, the financial performance of the Bandar Lampung City
Government is still less than optimal. Although there has been an increase in
several indicators, financial performance still faces challenges from within and
outside the government organization.
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